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ABSTRAK
Nama : MASWADI
NIM : T.20100107197
Judul Skripsi   : PERANAN PENGGUNAAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH
DALAM MENINGKATKAN MINAT BACA SISWA MI 04
MURANTE
Penelitian ini difokuskan pada pengungkapan secara deskriftif analisis
mengenai aplikasi peranan penggunaan perpustakaan sekolah dalam meningkatkan
minat baca siswa MI 04 Murante. Kecamatan Suli, Kabupaten Luwu, serta faktor-
faktor yang mempengaruhi minat baca peserta didik.
Populasi penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik, guru, dan pengawai
perpustakaan MI 04 Murante Kabupaten Luwu. Adapun yang menjadi sampel dan
sekaligus subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik atau sampel
populasi, karena jumlahnya kurang dari 100. Untuk guru digunakan teknik
“purposive sampling”. Oleh karenanya sampel untuk guru hanya guru kelas sebanyak
6 (enam) orang, dan pegawai perpustakaan sebanyak 2 (dua) orang. Pengumpulan
data dilakukan melalui metode observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Data
yang terkumpul dianalisis secara deskriftif kualitatif.
Penelitian yang dilakukan, menerangkan bahwa cara perpustakaan sekolah
dalam meningkatkan minat baca  di MI 04 Murante, yakni : membuka perpustakaan
sekolah setiap hari sekolah, menyediakan buku-buku bacaan yang bervariasi dalam
perpustakaan, dan memberi pinjaman buku pada peserta didik. Hasil yang dicapai
mengenai peran penggunaan perpustakaan sekolah adalah  berminat selalu ingin
membaca, indikatornya :  rajin berkunjung dan masuk perpustakaan sekolah,  rajin
mencari koleksi buku-buku perpustakaan sekolah, dan  rajin meminjam buku-buku
bacaan koleksi perpustakaan sekolah. Adapun yang menjadi implikasi penelitian :
para guru dan pengelola perpustakaan sekolah, hendaknya lebih efektif dalam
menggunakan perpustakaan sekolah agar  dapat memanfaatkannya dengan baik dan
lancar.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pada zaman global sekarang pendidikan merupakan sesuatu yang penting.
karena pendidikan merupakan akar dari peradaban sebuah bangsa. Pendidikan
sekarang telah menjadi kebutuhan pokok yang harus dimiliki setiap orang agar bisa
menjawab tantangan kehidupan. Untuk memperoleh pendidikan, banyak cara yang
dapat ditempuh, antara lain melalui membaca.
Membaca adalah cara untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang dapat
dilakukan secara mandiri. Dengan membaca seseorang akan mendapatkan ilmu
pengetahuan walaupun secara tidak langsung. Karena itu, dengan terlayaninya
dengan baik kebutuhan membaca, maka perlu disediakan sarana dan prasarana
seperti perpustakan sekolah yang mendukung tercapainya peningkatan kualitas
pendidikan utamanya dalam kegiatan pelaksanaan pendidikan di sekolah.
Membaca merupakan kemampuan dan keterampilan untuk membuat suatu
penafsiran terhadap bahan yang dibaca. Kepandaian membaca tidak hanya
menginterpretasikan huruf-huruf, gambar-gambar, dan angka-angka saja, Akan
tetapi, yang lebih luas daripada itu ialah kemampuan seseorang untuk dapat
memahami makna dari sesuatu yang dibacanya. Karena itulah membaca merupakan
kegiatan intelektual yang dapat mendatangkan pandangan, sikap, dan tindakan yang
positif.
2Membaca berfungsi untuk membuka cakrawala pengetahuan menjadi lebih
luas. Peningkatan dan pembinaan minat baca merupakan suatu jenis pelayanan
perpustakaan dalam membantu dan memberi guidance kepada para pengunjung
atau masyarakat yang dilayani oleh perpustakaan. Pembinaan minat baca ini
bertujuan untuk mengembangkan minat dan selera dalam membaca, terampil dalam
menyeleksi, dan menggunakan buku, mampu mengevaluasi materi bacaan dan
memiliki kebiasaan efektif dalam membaca informasi, serta memiliki kesenangan
membaca. Pernyataan di atas memberikan gambaran betapa pentingnya aktivitas
membaca, terutama di lingkungan pendidikan atau sekolah-sekolah pada umumnya.
Kaitannya dengan perpustakaan yang ada di sekolah, maka lembaga ini juga
memiliki fungsi yang sangat penting yakni sebagai media pembelajaran dan agen
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.
Membaca adalah jembatan untuk menguasai dan menerapkan ilmu
pengetahuan ke dalam kehidupan setiap manusia. Membaca juga berupa proses
pembiasaan yang menjadi karakter bangsa cerdas. Melalui pendidikan formal,
membaca dapat difasilitasi dengan adanya perpustakaan sekolah. Perpustakaan
sekolah merupakan sumber daya pendidikan yang penting dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan terutama di sekolah dasar atau MI.
Perpustakaan dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memperluas dan menghidupkan pembelajaran. Dengan adanya perpustakaan
sekolah maka budaya membaca dapat dilatih dan akses wawasan dunia menjadi
luas tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Perpustakaan sekolah menyediakan
3informasi yang dibutuhkan peserta didik sehingga potensi kecerdasan yang dimiliki
peserta didik dapat berkembang secara optimal.
Tersedianya perpustakaan sekolah memudahkan peserta didik aktif
mengunjungi perpustakan yang berada di lingkungan sekolah di mana mudah untuk
dijangkau oleh peserta didik maupun oleh guru dengan tujuan pencapaian
kurikulum. Perpustakaan sekolah bukan hanya menyediakan buku-buku pelajaran,
tetapi juga terdapat buku referensi lainnya, sehingga diharapkan kepada peserta
didik untuk dapat meningkatkan pengetahuan serta memperluas wawasannya
melalui pendayagunaan perpustakaan sekolah khususnya dalam meningkatkan
motivasi minat baca peserta didik.
Perpustakaan Sekolah adalah perpustakaan yang ikut membantu dalam
proses pembelajaran di sekolah. Semua Perpustakaan sekolah menyediakan
informasi dan ide yang akan membantu Kepala Sekolah, guru, peserta didik, dan
Staf Tata Usaha untuk menemukan informasi  pengetahuan yang lebih. Sekolah
menjadi institusi kedua dalam proses pembinaan dan peningkatan motivasi minat
baca setelah keluarga. Sekolah dapat mendukung proses pembinaan minat baca
yang dilakukan keluarga selama ini. Melalui fungsi edukasi yang melekat pada
sekolah serta perpustakaan yang dimiliki, sekolah dapat melakukan program
pembinaan minat baca. Usaha ini perlu dilakukan karena banyak manfaat yang
diperoleh dari membaca, salah satunya akan menunjang keberhasilan proses belajar
peserta didik. Guru dapat merangsang minat baca peserta didik melalui tugas-tugas
4yang diberikan, tak lain tujuannya untuk memotivasi peserta didik untuk aktif
berkunjung, membaca, dan mengakses perpustakaan.
Selain itu pihak sekolah yang lain juga perlu memperbaiki kondisi
perpustakaan yang ada. Sarana layanan perpustakaan perlu terus dilengkapi,
kualitas koleksi perlu ditingkatkan serta menyediakan pengelola yang bertanggung
jawab penuh terhadap pengelolaan perpustakaan. Saat ini banyak sekolah yang
memanfaatkan guru sebagai tenaga pengelola perpustakaan, sehingga apabila guru
bersangkutan mengajar maka perpustakaan tutup. Dengan memperbaiki kondisi
perpustakaan sekolah, maka akan meningkatkan daya tarik perpustakaan sehingga
peserta didik akan meningkatkan frekwensi kunjungannya ke perpustakaan.
Diharapkan dengan adanya kemajuan zaman, perpustakaan sekolah bisa
lebih baik kualitasnya dan mampu bangkit untuk membangun peradaban yang
setara dengan jenis perpustakaan-perpustakaan lainnya yang sudah maju. Jadi, tidak
hanya terkesan sebagai gudang buku yang tidak mampu memberikan kontribusi
apa-apa bagi pendidikan yang ada di dalamnya. Selain itu, guru beserta stafnya
harus mampu mengintegrasikan kurikulum dengan sistem pembelajaran sehingga
bisa membina dan meningkatkan minat baca peserta didiknya, serta juga akan
memperlancar tercapainya tujuan dan cita-cita dari perpustakaan sekolah.
Sarana perpustakaan sekolah sangat penting untuk dapat menunjang
pelaksanaan pendidikan di sekolah. Sebab dengan sarana dan prasarana yang telah
disediakan oleh lembaga pendidikan, sebagai bagian dari program pendidikan
nasional yang memberikan standar maksimal dalam pengembangan wawasan
5intelektual sebagai syarat pembangunan. Karena itu, pendidikan nasional
melibatkan perpustakaan sebagai sarana yang sangat efektif dalam setiap lembaga
pendidikan sebagaimana yang disebutkan dalam Garis-garis Besar Haluan Negara
(GBHN) tahun 1993, yaitu :
Sarana dan prasarana pendidikan seperti perpustakaan, laboratorium,
bengkel kerja, sarana keterampilan dan pelatihan, media pengajaran,
teknologi pendidikan, serta fasilitas pendidikan jasmani dikembangkan dan
disebarluaskan secara merata untuk membantu terselenggaranya dan
meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan tuntutan persyaratan
pendidikan serta kebutuhan pembangunan.1
Dapat dipahami bahwa perpustakaan sekolah merupakan sarana pendukung
yang efektif dalam meningkatkan kualitas peserta didik, terlihat dengan tersedianya
berbagai macam referensi atau buku-buku yang beraneka ragam, terutama buku
pelajaran di sekolah. Oleh karena itu, perpustakaan mempunyai peranan dalam
meningkatkan ilmu pengetahuan sehingga dengan demikian akan terlihat begitu
pentingnya perpustakaan dalam dunia pendidikan di sekolah.
Pada dasarnya perpustakaan sekolah berfungsi untuk membangkitkan
kegemaran membaca bagi anak didik atau peserta didik melalui kegiatan
pembelajaran. Untuk memfungsikan dengan baik hal tersebut, maka dibentuklah
perpustakaan di luar lembaga pendidikan sehingga dengan demikian pengadaan
buku-buku dapat membantu dalam pendayagunaannya dengan semaksimal
mungkin. Hal tersebut sangat membantu dalam meningkatkan motivasi minat baca
peserta didik. Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa perpustakaan memiliki
1Ketetapan MPR. R.I, No II; Undang-Undang Dasar P4 dan Garis-garis Besar Haluan
Negara, (t.tp : BP-7 Pusat, 1995), h. 163
6peranan dan pengaruh yang sangat penting dalam upaya meningkatkan motivasi
minat baca peserta didik.
Seperti halnya di MI 04 Murante Kabupaten Luwu, pihak sekolah atau
madrasah telah menyiapkan sarana dan menggunakan perpustakaan sekolah dengan
baik, sehingga dapat mempermudah bagi peserta didik untuk mendapatkan
berbagai materi atau buku-buku bacaan, yang tentunya dapat meningkatkan
motivasi dan gairah untuk senantiasa berminat membaca. Karena itu, keberadaan
perpustakaan sekolah tersebut cukup berperan dalam meningkatkan minat baca
peserta didik. Hal tersebut yang mendorong penulis untuk mengangkat judul skripsi
ini, yakni: “Peranan Penggunaan Perpustakaan Sekolah dalam Meningkatkan Minat
Baca Siswa di MI 04 Murante Kabupaten Luwu”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam skripsi ini yaitu:
1. Bagaimana cara penggunaan Perpustakaan Sekolah dalam meningkatkan
minat baca siswa di MI 04 Murante Kabupaten Luwu ?.
2. Bagaimana hasil yang dicapai adanya peranan penggunaan Perpustakaan
Sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa MI 04 Murante Kabupaten
Luwu ?
C. Hipotesis
1. Cara penggunaan Perpustakaan Sekolah dalam meningkatkan minat baca
siswa di MI 04 Murante Kabupaten Luwu, yakni: menyediakan buku-buku
7bacaan yang lengkap dalam perpustakaan, membuka perpustakaan setiap hari
sekolah, memberi pinjaman buku kepada peserta didik.
2. Hasil yang dicapai adanya peran Perpustakaan Sekolah dalam Meningkatkan
Minat Baca siswa di MI 04 Murante Kabupaten Luwu, yakni: peserta didik
rajin masuk membaca di Perpustakaan Sekolah, peserta didik rajin meminjam
buku-buku bacaan di Perpustakaan Sekolah.
D. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian
Judul skripsi ini adalah: ”Peranan Penggunaan Perpustakaan Sekolah dalam
Meningkatkan Minat Baca Siswa di MI 04 Murante Kabupaten Luwu. Untuk
mendapatkan gambaran  secara umum judul yang penulis kemukakan, diperlukan
adanya pengertian beberapa kata yang tertera dalam judul tersebut:
Kata peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti sesuatu yang
mengambil bagian. 2Penggunaan berarti pemanfaatan, dan sebagainya.3
Perpustakaan menurut Ibrahim Bafadal mengemukakan:
Perpustakaan adalah kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku
maupun buku yang diorganisasikan secara sistematis dalam suatu ruangan
sehingga dapat membantu murid-murid dan guru-guru dalam proses belajar
mengajar.4
2Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990), h. 137.
3Ibid.,, h. 664.
4Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 1.
8Sekolah merupakan bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar
serta tempat menerima dan memberi pelajaran.5
Kata meningkatkan berasal dari kata tingkat yang berarti proses, cara,
perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dan sebagainya).6 Minat baca anak
didefinisikan sebagai tingkat kesenangan yang kuat (excitement) dalam melakukan
kegiatan membaca yang dipilihnya karena kegiatan tersebut menyenangkan dan
memberi nilai kepadanya.
Berdasarkan beberapa pengertian istilah yang terdapat dalam judul tersebut,
secara operasional pengertian judul skripsi ini adalah suatu kajian mengenai
peranan penggunaan perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa
di MI 04 Murante Kabupaten Luwu.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Tujuan penelitian adalah untuk:
a. Untuk mengetahui cara penggunaan Perpustakaan Sekolah dalam
meningkatkan minat baca siswa di MI 04 Murante Kabupaten Luwu.
b. Untuk mengetahui hasil yang dicapai peranan Perpustakaan Sekolah
dalam meningkatkan minat baca siswa MI 04 Murante Kabupaten Luwu.
5Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.cit., h. 796.
6Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.cit., h. 951
93. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan ilmiah, yaitu sebagai salah satu karya ilmiah, dapat memahami
peranan penggunaan Perpustakaan Sekolah dalam meningkatkan minat
baca dan juga dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman bagi
penulis terhadap peranan seorang tenaga pendidik dengan
mengefesienkan dan mengefektifkan  memanfaatkan perpustakaan
sebagai sarana dan prasarana untuk meningkat minat baca peserta didik.
b. Kegunaan praktis, sebagai acuan dan pedoman para pembaca pada
umumnya, diharapkan dapat memahami bahwa peranan guru dalam
setiap lembaga pendidikan melalui kegiatan pembelajaran juga tersedia
sarana dan prasarana seperti Perpustakaan Sekolah yang mampu
meningkatkan minat baca peserta didik.
F. Garis-garis Besar Isi Skripsi
Dalam memperjelas isi skripsi ini, penulis akan mengemukakan garis-garis
besar isi skripsi ini, yaitu : berawal dari bab satu, pendahuluan yang terdiri dari
beberapa bagian yang rinciannya adalah latar belakang, rumusan masalah,
hipotesis, ruang lingkup penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, yang
keseluruhannya telah dikemukakan di atas.
Bab dua, tinjauan kepustakaan yang terdiri dari sub bab yaitu pengertian
dan fungsi perpustakaan sekolah, peranan perpustakaan sekolah dalam
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meningkatkan minat baca peserta didik, dan pengertian motivasi minat baca peserta
didik.
Bab ketiga, metode penelitian yang terdiri dari sub bab yaitu pendekatan
penelitian, rancangan penelitian, sumber data, tehnik pengumpulan data, tehnik
analisis data, dan pengecekan keabsahan data.
Bab keempat, yaitu hasil penelitian yang terdiri dari sub bab yaitu gambaran
umum MI 04 Murante Kabupaten Luwu di antaranya berisikan tentang sejarah
berdirinya, keadaan peserta didiknya, tenaga pendidik, sarana dan prasarana
pendidikannya, kemudian keadaan Perpustakaan Sekolah dalam menunjang minat
baca peserta didik, cara penggunaan Perpustakaan Sekolah dan hasil yang dicapai
peranan Perpustakaan Sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa MI 04
Murante Kabupaten Luwu.
Bab kelima, yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan dan implikasi
penelitian.
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1BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Kata perpustakaan berasal dari kata dasar ”pustaka” berarti buku, mendapat
awalan ”per” dan akhiran ”an”  menjadi perpustakaan yang berarti kumpulan
buku-buku.1 ”Sekolah” berarti tempat belajar, tempat menuntut ilmu, perguruan
dan sebagainya.2 Jadi perpustakaan sekolah berarti kumpulan buku-buku yang ada
di sekolah atau tempat belajar.
Pengertian perpustakaan menurut istilah, terdapat beberapa definisi oleh
beberapa ahli, antara lain:
1. Menurut Larasati Milburga, mengemukakan:
Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang berupa tempat menyimpan
koleksi bahan pustaka yang diatur secara sistematis dengan cara tertentu
untuk digunakan secara berkesinambungan oleh pemakainya sebagai
sumber informasi.3
2. Menurut Soemarno, mengemukakan:
Perpustakaan adalah rumah buku, setiap buku perpustakaan mempunyai
tempat khusus di papan (shelf) rak buku yang sewaktu-waktu dapat
ditemukan. Hal ini sama halnya dengan rumah, anak yang terletak di suatu
tempat dari sebuah jalan. Bila rumah anak pindah tempat, orang yang
mencarinya dapat terkecoh.4
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1995), h. 772.
2Ibid ., h. 921
3Larasati Milburga, Membina Perpustakaan Sekolah. (Yogyakarta: Kanisius, 1991), h.17.
4Soemarno, HS, Petunjuk Teknik Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Ujung Pandang:
Panitia Orientasi Perpustakaan Sulawesi Selatan, 19992), h. 4.
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3. Sulistio Basuki mengemukakan:
Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun
gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan
lainya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk
digunakan pembaca, bukan untuk dijual.5
4. Ibrahim Bafadal mengemukakan:
Perpustakaan adalah kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku
maupun buku yang diorganisasikan secara sistematis dalam suatu ruangan
sehingga dapat membantu murid-murid dan guru-guru dalam proses belajar
mengajar.6
5. Menurut Noerhayati. S, mengemukakan :
Perpustakaan adalah salah satu alat yang vital dalam setiap program
pendidikan, pengajaran, dan penelitian (research) bagi setiap lembaga
pendidikan dan ilmu pengetahuan. Sering terdengar suara-suara pendidik
yang mengatakan bahwa perpustakaan adalah inti setiap program
pendidikan dan pengajaran atau dalam bahasa asingnya adalah the heart of
the educational programs.7
6. Menurut Soejono Trimo. M.L.S, mengemukakan:
Perpustakaan adalah tempat di mana dikumpulkan semua atau seluruh
pengetahuan dan gagasan manusia, baik dalam bentuk bahan-bahan tercetak
(printed materials), maupun bahan-bahan dalam bentuk lainnya.8
Selanjutnya kata sekolah, sebagaimana di jelaskan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, yaitu sebagai berikut :
5Sulistio Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993)
h. 3.
6Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 1.
7 Noerhayati S., Pengelolaan Perpustakaan, Jilid I, (Cet. I; Bandung : PT. Alumni, 1987),
h. 1
8 Soejono Trimo M.L.S., Pedoman Pelaksanaan Perpustakaan, (Cet. IV; Bandung :
Remaja Rosdakarya Offset, 1992), h. 6.
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Sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta
tempat menerima dan memberi pelajaran (menurut tingkatannya), ada waktu
atau pertemuan ketika murid-murid atau peserta didik diberi pelajaran,
usaha menuntut kepandaian (ilmu pengetahuan), dan cara belajar di
sekolah.9
Corazon M. Nera, mengemukakan pengertian sekolah adalah "School
libraries are established to accelerate teaching and learning programs in
elementary and secondari school".10 Dalam hal ini dapat diartikan bahwa
Perpustakaan Sekolah adalah sarana mempercepat pengajaran ilmu pengetahuan
sebagai dasar dan tambahan sekolah.
Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan
pengertian perpustakaan sesecara umum adalah suatu unit kerja yang berupa tempat
mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi pustaka baik buku-buku
ataupun bacaan lainnya yang diatur, diorganisasikan dan diadministrasikan dengan
cara tertentu untuk memberi kemudahan dan digunakan secara kontinyu oleh
pemakainya sebagai informasi. Perpustakaan Sekolah merupakan suatu tempat
menyimpan, membaca dan mengumpulkan buku-buku yang ditata dan
diorganisasikan secara rapi untuk melengkapi kebutuhan peserta didik atau murid
dan guru-guru dalam proses pembelajaran di sekolah.
Perpustakaan Sekolah merupakan suatu unit kerja yang sangat integral yang
membantu kepada lembaga pendidikan berdasarkan pada tingkat pendidikan dalam
9 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., h. 796.
10Corazon M. Nera, Introduction to Asean Librarianship, (Cet. I; Jakarta : The Asean
Committee on Culture and Information, 1993), h. 28.
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menunjang kegiatan belajar mengajar secara efesien dan efektif, dalam
meningkatkan serta mengembangkan potensi siswa dengan cepat dan tepat, karena
perpustakaan sekolah meringankan langkah peserta didik untuk menemukan
berbagai macam buku-buku atau referensi yang berhubungan dengan pelajaran
yang telah disajikan oleh guru, sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar.
Perpustakaan sekolah merupakan sarana yang sangat berperan dalam
membantu proses pembelajaran, sehingga peserta didik dengan mudah dan cepat
memahami pelajaran yang diberikan, sebagai nilai tambah bagi peserta didik untuk
mengembangkan potensinya dalam menemukan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu,
lembaga pendidikan dengan kelengkapan sarana seperti perpustakaan, dapat
memberikan kelancaran proses pembelajaran, sebab keberadaan perpustakaan
dalam lingkungan sekolah memberikan nilai tambah tentang ilmu pengetahuan
kepada peserta didik atau peserta didik.
B. Manfaat dan Fungsi Perpustakaan Sekolah
1. Manfaat Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan bukan merupakan masalah baru di kalangan masyarakat
terutama di lingkungan peserta didik atau mahasiswa, bahkan di masyarakat umum
telah diselenggarakan perpustakaan, seperti di sekolah-sekolah baik sekolah dasar
maupun sekolah menengah bahkan sampai ke perguruan tinggi. Eksistensi dan
penyelenggaraan perpustakaan bukan hanya untuk mengumpulkan dan menyimpan
bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelenggaraan perpustakaan sekolah
diharapkan dapat membantu peserta didik atau murid-murid dan guru
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menyelesaikan tugas-tugas dalam pembelajaran.11 Oleh sebab itu, segala bahan
pustaka yang dimiliki perpustakaan sekolah harus dapat  menunjang pembelajaran.
Agar dapat menunjang pembelajaran, maka dalam pengadaan bahan pustaka
hendaknya mempertimbangkan kurikulum sekolah, serta selera para pembaca yang
dalam hal ini adalah peserta didik.12
Secara terinci, manfaat perpustakaan sekolah baik yang diselenggarakan di
sekolah dasar, maupun di sekolah menengah adalah sebagai berikut:
a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan peserta didik atau
murid-murid untuk membaca.
b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik.
c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang
akhirnya peserta didik atau murid mampu belajar mandiri.
d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik
membaca.
e. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan
berbahasa.
f. Perpustakaan sekolah dapat melatih peserta didik ke arah tanggung jawab.
11Sulistio Basuki, op.cit., h. 4.
12Ibid., h. 5
16
g. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam menyesaikan
tugas-tugas sekolah.
h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukakan sumber-
sumber pengajaran.
i. Perpustakaan sekolah dapat membantu peserta didik, guru-guru dan
angggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.13
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa perpustakaan sekolah
mempunyai banyak manfaat. Namun perpustakaan sekolah dapat bermanfaat
apabila benar-benar memperlancar pencapaian tujuan proses belajar-mengajar di
sekolah.
Indikasi manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi peserta
didik, tetapi lebih jauh lagi, antara lain adalah peserta didik mampu mencari,
menemukan, menyaring dan menilai informasi.14 Peserta didik terbiasa belajar
mandiri, peserta didik terlatih ke arah tanggung jawab, peserta didik selalu
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan sebagainya merupakan
salah satu indikasi manfaat dari perpustakaan sekolah.
2. Fungsi Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah yang tersusun dengan baik dapat memberikan
latihan bagi peserta didik untuk mencari dan menemukan informasi dalam
13 Ibid
14 Ibid
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perpustakaan dengan jumlah koleksi yang cukup banyak, agar peserta didik dapat
dengan mudah dan terampil dalam menemukan, mengumpulkan, menyaring, serta
menilai suatu informasi yang ingin diketahuinya. Maka dengan keterampilan-
keterampilan tersebut perpustakaan berguna bagi anak didik atau peserta didik agar
dapat belajar mandiri dalam mengunakan buku-buku, majalah, atau bahan pustaka
lainnya. Sebab perpustakaan menyediakan sumber-sumber, bahan-bahan yang
beraneka ragam buku dan referensi yang bermutu dan mutakhir sesuai dengan
kemajuan zaman.
Oleh karena itu, perpustakaan dalam lingkungan lembaga pendidikan atau
sekolah benar-benar dapat membangkitkan kegemaran membaca bagi peserta didik
atau peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang tersusun sesuai dengan
program yang telah ditetapkan. Selain itu, perpustakaan dapat mengembangkan
daya berfikir, kecakapan berbahasa dan membimbing anak didik agar mampu
memecahkan suatu masalah yang timbul dalam lembaga pendidikan atau sekolah
tersebut. Jadi perpustakaan sekolah adalah sebagai sumber informasi yang
mewujudkan  ilmu pengetahuan bagi peserta didik, karena dapat memanfaatkan
perpustakaan dengan sebaik-baiknya yaitu dengan tekun membaca buku-buku atau
referensi serta dapat menganalisa dan mendalaminya.
Hal tersebut tentunya harus dibarengi oleh pembentukan berwawasan yang
luas, olehnya itu, perpustakaan dalam lembaga pendidikan atau sekolah adalah
sebagai objek tercapainya proses kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut
sebagaimana dijelaskan oleh Sulistyo Basuki, yang mengemukakan bahwa :
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Perpustakaan sekolah bertujuan menyerap dan menghimpun informasi yang
mewujudkan  wadah pengetahuan yang terorganisasi, menumbuhkan
kemampuan, menikmati pengalaman imajinatik, membantu perkembangan
kecakapan bahasa dan daya berfikir, mendidik siswa agar dapat
menggunakan dan memelihara bahan pustaka secara efesien serta
memberikan dasar kearah studi mandiri.15
Dengan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, menunjukkan bahwa
perpustakaan sekolah sebagai sumber informasi dari berbagai buku-buku atau
referensi lainnya dalam membaca, hal ini akan memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk dapat mengembangkan dan meningkatkan potensi dengan cara
berfikir secara sistimatis, sehingga dalam kegiatan belajar mengajar guru dapat
menginterpretasikan materi kedalam pemikiran peserta didik yang akhirnya akan
menimbulkan interaksi atau komunikasi antara peserta didik dan guru.
Dengan interaksi atau komunikasi antara guru dan peserta didik tersebut
adalah merupakan nilai tambah yang sangat positif dan efektif bagi peserta didik
dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai dasar yang menunjang terbentuknya
kepribadian peserta didik, dan hal tersebut akan mempercepat proses kegiatan
belajar mengajar untuk menemukan ilmu pengetahuan.
Untuk itu, perpustakaan sekolah sebagai konsekwensi adanya
perkembangan metode belajar mengajar, sehingga tidak hanya bertugas
mengumpulkan, menyimpan dan meminjam bahan-bahannya saja akan tetapi lebih
banyak lagi jasa serta fasilitas yang memadai untuk dimanfaatkan oleh para peserta
didik atau oleh para guru, karena perpustakaan sebagai jantung dari semua program
15Sulistyo Basuki, Periodisasi Perpustakaan Indonesia, (Cet. I; Bandung : Remaja
Rosdakarya Offset, 1994), h. 56.
19
pendidikan baik di sekolah dasar maupun sampai ke perguruan tiggi dapat
membantu dan menjadi pusat kegiatan-kegiatan yang bersifat akademis pada suatu
lembaga pendidikan.
Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan bahwa fungsi
perpustakaan sekolah adalah memberikan pengaruh yang sangat positif dalam
proses kegiatan belajar mengajar yaitu dengan cara mempercepat peningkatan dan
perkembangan potensi peserta didik melalui kegiatan belajar dengan membaca
buku-buku atau referensi yang berkaitan dengan pelajaran, sehingga peserta didik
dapat berfikir secara sistimatis dan mendalam untuk menemukan ilmu pengetahuan
yang menunjang terbentuknya kepribadian peserta didik yang berkualitas, baik
dalam lingkungan sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat.
Jika ditinjau secara umum, perpustakaan sekolah  merupakan sumber
belajar dan perpustakaan sekolah itu sebagai pusat belajar. Sebab kegiatan yang
paling tampak pada setiap kunjungan peserta didik adalah belajar, baik belajar
masalah-masalah yang berhubungan langsung dengan mata pelajaran yang
diberikan di kelas, maupun buku-buku lain yang tidak ada hubungannya dengan
mata pelajaran. Akan tetapi apabila ditinjau dari sudut tujuan peserta didik
mengunjungi perpustakaan sekolah maka ada yang tujuannya untuk belajar, ada
yang tujuannya untuk berlatih menelusuri buku-buku perpustakaan sekolah, ada
yang tujuannya untuk memperoleh informasi, bahkan mungkin ada juga peserta
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didik yang mengunjungi perpustakaan sekolah  dengan tujuan hanya sekedar untuk
mengisi waktu senggangnya atau sifatnya rekreatif.16
Ada  beberapa fungsi perpustakaan sekolah, yakni:
a. Fungsi Edukatif
Dalam perpustakaan sekolah, disediakan buku-buku baik buku-buku fiksi
maupun non fiksi. Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan para peserta
didik belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik secara individual maupun
berkelompok.17 Adanya perpustakaan sekolah teknik membaca semakin lama
semakin dikuasai oleh para peserta didik. Selain itu, di dalam perpustakaan sekolah
tersedia buku-buku yang sebagian besar pengadaannya disesuaikan dengan
kurikulum sekolah.18 Hal tersebut dapat menunjang penyelenggaraan pendidikan di
sekolah. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa perpustakaan sekolah itu memiliki
fungsi edukatif.
b. Fungsi Informatif
Salah satu fungsi perpustakaan sekolah adalah fungsi informatif.
Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-bahan pustaka
yang berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan bahan-bahan yang bukan berupa
16Soemarno, Petunjuk Teknik Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Ujung Pandang: Panitia
Orientasi Perpustakaan Sul-Sel, 1992), h. 7.
17Ibrahim Bafadal, op.cit., h. 8
18 Ibid
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buku (non book material) seperti majalah, bulletin, surat kabar, pamflet, guntingan
artikel, peta, bahkan dilengkapi juga dengan alat-alat pandang- dengar seperti
overhead projector, slide projector, filmstrif projector, televisi, video tape recorder
dan sebagainya.19 Semua ini akan memberikan informasi atau keterangan yang
diperlukan oleh para peserta didik. Oleh sebab itu, perpustakaan sekolah memiliki
fungsi informatif.
c. Fungsi Tanggung Jawab Administratif
Fungsi tanggung jawab administratif perpustakaan sekolah tampak pada
kegiatan sehari-hari di perpustakaan sekolah, dimana setiap ada peminjaman dan
pengambilan buku, selalu dicatat oleh guru pustakawan. Setiap peserta didik yang
akan masuk ke perpustakaan sekolah harus menunjukkan kartu anggota atau kartu
pelajar, tidak diperbolehkan membawa tas, tidak boleh mengganggu teman-
temannya yang sedang belajar. Apabila ada peserta didik yang terlambat
mengembalikan buku pinjamannya harus menggantinya, baik dengan cara
dibelikan di toko, maupun difoto copykan.20 Semua ini selain mendidik peserta
didik ke arah tanggung jawab, juga membiarkan peserta didik bersikap dan
bertindak secara administratif.
d. Fungsi Riset
19Syaiful bahri Dajamarah, Strategi Belajar Mengajar (jakarta: Rineka Cipta, 1997), h.
140.
20Ibrahim Bafadal, op.cit., h. 7.
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Sebagaimana dimaklumi bahwa di dalam perpustakaan tersedia banyak
bahan pustaka. Adanya bahan pustaka yang lengkap, murid-murid dan guru-guru
dapat melakukan riset, yaitu mengumpulkan  data atau keterangan-keterangan yang
diperlukan.21Misalnya seorang peserta didik atau murid yang ingin meneliti tentang
kehidupan orang-orang pada abad ke 17 yang lalu, atau orang seorang guru ingin
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tubuh seorang bayi, maka
mereka (peserta didik atau guru) dapat melakukan riset literatur atau yang dikenal
dengan sebutan library research dengan cara membaca buku-buku yang telah
tersedia di dalam perpustakaan sekolah.
e. Fungsi Rekreatif
Keberadaan perpustakaan sekolah dapat berfungsi rekreatif. Hal ini tidak
berarti bahwa secara fisik pergi mengunjungi tempat-tempat tertentu, tetapi secara
psokologisnya.22 Sebagai contoh ada seorang murid yang membaca buku yang
berjudul ”Malang Kota Indah”. Dalam buku tersebut selain dikemukakan mengenai
kota Malang, juga disajikan gambar-gambar, seperti gambar gedung, tempat-tempat
hiburan, tempat-tempat parawisata, dan sebagainya. Dengan demikian peserta didik
yang membaca buku tersebut secara psikologis telah rekreasi ke kota Malang yang
indah itu. Selain itu, fungsi rekreatif berarti perpustakaan sekolah dapat dijadikan
21 Ibid
22 Ibid., h. 8
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sebagai tempat mengisi waktu luang seperti pada waktu istirahat, dengan membaca
buku-buku cerita, novel, roman, majalah, surat kabar, dan lain-lain.23
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa fungsi Perpustakaan
Sekolah, yakni selain sebagai tempat bagi peserta didik dan guru untuk membaca,
juga sebagai tempat untuk mendapatkan pelayanan informasi, tempat mengambil
data-data juga sebagai tempat istirahat dan sebagainya. Pemakai perpustakaan
sekolah terbatas, yakni para peserta didik, guru dan karyawan sekolah yang
bersangkutan. Dengan pengadaan bahan pustaka yang menunjang kurikulum,
diharapkan para peserta didik mendapat kesempaten untuk mempertinggi daya
serap dan penalaran dalam proses pendidikan, sedangkan kepada guru diharapkan
dapat memperluas cakrawala pengetahuannya dalam kegiatan mengajar. Demikian
pula bagi para karyawan bukan guru, perpustakaan dapat membantu mereka untuk
lebih menghayati tugasnya masing-masing di lingkungan pendidikan sehingga
semakin dapat berperan serta. Dengan demikian pengetahuan yang memadai, orang
dapat tidak merasa rendah diri, sekaligus dari perpustakaan itu mereka juga
memperoleh hiburan yang sehat. Jadi “tujuan perpustakaan sekolah adalah untuk
mempertinggi daya serap dan kemampuan peserta didik dalam proses pendidikan
serta membantu memperluas cakrawala pengetahuan guru/karyawan dalam
lingkungan pendidikan. Dapat disimpulkan bahwa fungsi perpustakaan sekolah,
yaitu:
23 Ibid
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a. Membantu para peserta didik melakukan penelitian dan membantu menemukan
keterangan-keterangan yang lebih luas dari pelajaran yang didapatnya di dalam
kelas.
b. Memupuk daya kritis peserta didik.
c. Membantu memperkembangkan kegemaran dan hobi peserta didik dengan
adanya berbagai buku tentang keterampilan-keterampilan yang meningkatkan
daya kreasi peserta didik.
d. Tempat untuk melestarikan kebudayaan. Adanya koleksi-koleksi karya sastra
dan budaya dari masa ke masa, peserta didik dapat mempelajari dari
perpustakaan.
e. Sebagai pusat penerangan. Berbagai informasi-informasi perkembangan zaman
sebagai penerangan bagi peserta didik untuk berpijak pada zamannya.
f. Menjadi pusat dokumentasi. Berbagi dokumen-dokumen sekolah baik dari hasil
karya peserta didik ataupun dokumen lainnya yang berharga untuk dikenang dan
diketahui para peserta didik tahun-tahun berikutnya bahkan bias menjadi
pendorong untuk maju.
g. Sebagai tempat rekreasi. Bacaan-bacaan ringan, cerita-cerita fiksi yang tersedia
di perpustakaan dapat menjadi pelepas ketegangan setelah sekian jam
menggeluti ilmu di dalam kelas. Masuk perpustakaan dan membaca bacaan
segar merupakan rekreasi yang sehat dan tetap mendidik.
C. Pengertian dan Pengembangan Minat Baca Siswa
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1. Pengertian Minat  Baca
Menurut Slameto, minat adalah “suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”.24 Dengan demikian,
minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu di luar diri. Karena itu, semakin besar hubungan antar diri pebelajar
dengan sesuatu di luar dirinya, maka semakin besar pula minatnya.
Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya,
dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Peserta didik
yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan
perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut.
Menurut Slameto bahwa minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan
diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar
selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru.25 Jadi minat
terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya.
Walaupun minat terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat
mempelajari hal tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa minat akan membantu
seseorang mempelajarinya.
Dapat disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan jiwa yang relatif
menetap kepada diri seseorang dan biasanya disertai dengan perasaan senang.
24Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta:  Rineka Cipta,
2003),., h. 180.
25Ibid., h. 181.
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Minat timbul atau muncul tidak secara tiba-tiba, melainkan timbul akibat dari
partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja, dengan kata
lain, minat dapat menjadi penyebab kegiatan dan penyebab partisipasi dalam
kegiatan. Sedangkan pengertian belajar menurut Pasaribu adalah:
Suatu proses perubahan kegiatan, reaksi terhadap lingkungan, perubahan
tersebut apabila disebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan sementara
seseorang seperti kelelahan obat-obatan.26
Slameto  mengemukakan:
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.27
Seiring dengan hal tersebut, Sardiman mengemukakan bahwa “belajar
merupakan usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian
kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya”.28
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses usaha sadar yang dilakukan secara terus menerus melalui
aktivitas dalam memperoleh pengetahuan atau ilmu baru, keterampilan, sikap dan
nilai sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku yang terarah terus menerus
dan tidak bersifat sementara. Belajar dapat menimbulkan suatu perubahan tingkah
26Pasaribu, Proses Belajar (Bandung: Tarsito, 1983),h. 59.
27Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), h.17.
28Sardiman AN, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), h. 20.
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laku yang relatif tetap dan perubahan itu dilakukan lewat kegiatan, atau usaha yang
disengaja.
Jadi, yang dimaksud dari minat baca adalah aspek psikologi seseorang
yang menampakkan diri dalam beberapa gejala, seperti : gairah, keinginan,
perasaan suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai
kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman, dengan kata lain,
minat baca itu adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang (peserta didik)
terhadap membaca yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan
keaktifan dalam membaca dan belajar.
Minat ini besar pengaruhnya terhadap belajar, karena minat peserta didik
merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan peserta didik, bila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta didik, peserta
didik tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya.
Oleh karena itu, untuk mengatasi peserta didik yang kurang berminat dalam belajar,
guru hendaknya berusaha bagaimana menciptakan kondisi tertentu agar peserta
didik itu selalu butuh dan ingin terus belajar. Dalam artian menciptakan peserta
didik yang mempunyai minat belajar yang besar, mungkin dengan cara
menjelaskan hal-hal yang menarik, salah satunya adalah mengembangkan variasi
dalam gaya mengajar. Dengan variasi ini peserta didik bisa merasa senang dan
memperoleh kepuasan terhadap belajar.
Minat mengandung unsur-unsur kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan
konasi (kehendak). Oleh sebab itu, minat dapat dianggap sebagai respon yang
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sadar, sebab kalau tidak demikian, minat tidak akan mempunyai arti apa-apa. Unsur
kognisi maksudnya adalah minat itu didahului oleh pengetahuan dan informasi
mengenai obyek yang dituju oleh minat tersebut unsur emosi, karena dalam
partisipasi atau pengalaman itu disertai oleh perasaan tertentu, seperti rasa senang,
sedangkan unsur konasi merupakan kelanjutan dari unsur kognisi. Dari kedua unsur
tersebut yaitu yang diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk
melakukan suatu kegiatan, termasuk kegiatan yang ada di sekolah seperti belajar.
Jadi minat sangat erat hubungannya dengan belajar, belajar tanpa minat
akan terasa menjemukan, dalam kenyataannya tidak semua belajar peserta didik
didorong oleh faktor minatnya sendiri, ada yang mengembangkan minatnya
terhadap materi pelajaran dikarenakan pengaruh dari gurunya, temannya, orang
tuanya. Oleh sebab itu, sudah menjadi kewajiban dan tanggung jawab sekolah
untuk menyediakan situasi dan kondisi yang bisa merangsang minat peserta didik
terhadap belajar.
Membangkitkan minat belajar peserta didik itu juga merupakan tugas guru
yang mana guru harus benar-benar bisa menguasai semua keterampilan yang
menyangkut pengajaran, terutama keterampilan dalam bervariasi, keterampilan ini
sangat mempengaruhi minat belajar peserta didik seperti halnya bervariasi dalam
gaya mengajar, jika seorang guru tidak menggunakan variasi tersebut, peserta didik
akan cepat bosan dan jenuh terhadap materi pelajaran. Untuk mengatasi hal-hal
tersebut guru hendaklah menggunakan variasi dalam gaya mengajar, agar semangat
dan minat peserta didik dalam belajar meningkat, jika sudah begitu, hasil belajar
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pun sangat memuaskan. Dan tujuan pembelajaran pun akan tercapai dengan
maksimal.
2. Pengembangan minat  baca siswa
Menurut Syaiful Bahri Djamarah bahwa mengembangkan minat terhadap
sesuatu pada dasarnya adalah membantu peserta didik atau pebelajar melihat
bagaimana hubungan antara materi yang diharapakan untuk dipelajaninya dengan
dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti menunjukkan pada pebelajar
bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani
tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Apabila pebelajar atau
peserta didik menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk mencapai
beberapa tujuan yang dianggapnya penting, dan bila pebelajar atau peserta didik
melihat bahwa hasil dan pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada
dirinya, kemungkinan besar peserta didik atau pebelajar tersebut akan berminat
untuk mempelajarinya.29
Cara yang paling efektif untuk membangkitkan minat pada suatu subyek
yang baru menurut Djamarah adalah dengan “menggunakan minat-minat peserta
didik yang telah ada”.30 Misalnya peserta didik menaruh minat pada olahraga balap
mobil. Sebelum mengajarkan percepatan gerak, pengajar dapat menarik perhatian
peserta didik dengan menceritakan sedikit mengenai balap mobil yang baru saja
29Syaiful Bahri Djamrah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),h. 153.
30Ibid.
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berlangsung, kemudian sedikit demi sedikit diarahkan ke materi pelajaran yang
sesungguhnya.
Selain memanfaatkan minat yang telah ada, Tanner & Tanner menyarankan
agar para pengajar juga berusaha membentuk minat-minat baru pada diri peserta
didik. ini dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi pada peserta didik
mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan
bahan pengajaran yang lalu, menguraikan kegunaannya bagi peserta didik di masa
yang akan datang. Dapat pula dicapai dengan cara menghubungkan bahan
pengajaran dengan suatu berita sensasional yang sudah diketahui kebanyakan
peserta didik. Peserta didik misalnya, akan menaruh perhatian pada pelajaran
tentang gaya berat, bila hal itu dikaitkan dengan peristiwa mendaratnya manusia
pertama di bulan.31
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa untuk meningkatkan
minat baca peserta didik, guru sebaiknya mencari suasana baru atau sensasi baru
yang merangsang minat pebelajar untuk belajar. Termasuk dalam hal ini adalah
menyediakan fasilitas atau alat bantu terutama buku-buku atau perpustakaan
sebagai media pembelajaran yang dapat merangsang minat peserta didik untuk
membaca. Bila usaha-usaha di atas tidak berhasil, pengajar dapat memakai insentif
dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran. Insentif merupakan alat yang dipakai
untuk membujuk seseorang agar melakukan sesuatu yang tidak mau melakukannya
atau yang tidak dilakukannya dengan baik. Diharapkan pemberian insentif akan
31Ibid., h. 154.
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membangkitkan motivasi peserta didik, dan mungkin minat terhadap bahan yang
diajarkan akan muncul. Studi-studi eksperimental menunjukkan bahwa siswa-siswa
yang secara teratur dan sistematis diberi hadiah karena telah bekerja dengan baik
atau karena perbaikan dalam kualitas pekerjaannya, cenderung bekerja lebih baik
daripada siswa-siswa yang dimarahi atau dikritik karena pekerjaannya yang buruk
atau karena tidak adanya kemajuan. Menghukum peserta didik karena hasil
kerjanya yang buruk tidak terbukti efektif, bahkan hukuman yang terlalu kuat dan
sering lebih menghambat belajar. Tetapi hukuman yang ringan masih lebih baik
daripada tidak ada perhatian sama sekali. Hendaknya pengajar bertindak bijaksana
dalam menggunakan insentif. Insentif apapun yang dipakai perlu disesuaikan
dengan diri peserta didik atau pebelajar masing-masing.
D. Peranan dan Fungsi Minat
Pada setiap minat manusia, minat memegang peranan penting dalam
kehidupannya dan mempunyai dampak yang besar atas prilaku dan sikap, minat
menjadi sumber motivasi yang kuat untuk belajar, anak yang berminat terhadap
sesuatu kegiatan baik itu bekerja maupun belajar, akan berusaha sekuat tenaga
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
William Amstrong menyatakan bahwa kosentrasi tidak ada bila ada minat
yang memadai, seseorang tidak akan melakukan kegiatan jika tidak ada minat,
Lester dan Alice Crow juga menekankan beberapa pentingnya minat untuk
mencapai sukses dalam hidup sesorang. Suatu minat dalam belajar merupakan
suatu kejiwaan yang menyertai peserta didik di kelas dan menemani peserta didik
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dalam belajar. Minat mempunyai fungsi sebagai pendorong yang kuat dalam
mencapai prestasi dan minat juga dapat menambah kegembiraan pada setiap yang
ditekuni oleh seseorang. Peranan minat dalam proses pembelajaran adalah untuk
pemusatan pemikiran dan juga untuk menimbulkan kegembiraan dalam usaha
belajar seperti adanya kegairahan hati dapat memperbesar daya kemampuan belajar
dan juga membantunya tidak melupakan apa yang dipelajarinya, jadi belajar
dengan penuh dengan gairah, minat, dapat membuat rasa kepuasan dan kesenangan
tersendiri.32
Ada beberapa peranan minat dalam belajar antara lain :
a. Menciptakan, menimbulkan kosentrasi atau perhatian dalam belajar
b. Menimbulkan kegembiraan atau perasaan senang dalam belajar
c. Memperkuat ingat peserta didik tentang pelajaran yang telah diberikan guru
d. Melahirkan sikap belajar yang positif dan kontruktif
e. Memperkecil kebosanan peserta didik terhadap studi / pelajaran.33
E. Faktor-Faktor Mempengaruhi Minat Baca Siswa
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca pada dasarnya terdiri dari
dua bagian yakni faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor
32http.//Zawikhan multiples.com/jurnal item/1206 (diakses pada tanggal 13 Januari 2011).
33http.//Zawikhan multiples.com/jurnal item/1206 (diakses pada tanggal 17 Januari 2011).
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yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah
faktor yang ada di luar individu.
1. Faktor Intern
Faktor intern yang dimaksudkan di sini adalah faktor intern yang
terjadi di tempat belajar, yang di dalamnya termasuk guru dan peserta didik.
Adapun faktor yang terpenting tentang minat baca dalam proses pembelajaran
antara guru dan peserta didik ada tiga, yakni:
a. Faktor jasmaniah
Untuk mencapai tujuan dalam proses pembelajaran terbentuk manusia
yang utuh di setiap aspek, baik akal maupun jasmani, diperlukan syarat mutlak
yakni kesehatan badan. Tanpa ditunjang dengan kesehatan badan, maka yang
terlaksana di sekolah tidak bisa dikatakan proses pembelajaran yang potensial.
Seperti dikemukakan oleh Slameto bahwa seorang dapat belajar dengan baik
haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu
mengindahkan ketentuan-ketentuan dalam bekerja, tidur, makan, olah raga dan
rekreasi.34 Oleh karena itu kesehatan jasmani mutlak diperlukan, karena pada
jasmani yang sehat terdapat akal fikiran yang sehat pula.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa kesehatan jasmani dan
rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar, bila seseorang
kesehatannya terganggu misalkan sakit pilek, demam, pusing, batuk dan
34Slameto, op.cit., h. 54.
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sebagainya, dapat mengakibatkan cepat lelah, tidak bergairah, dan tidak
bersemangat untuk belajar.
Demikian halnya jika kesehatan rohani (jiwa) seseorang kurang baik,
misalnya mengalami perasaan kecewa karena putus cinta atau sebab lainnya, ini
bisa mengganggu atau mengurangi semangat belajar. Oleh karena itu, pemeliharaan
kesehatan sangat penting bagi setiap orang, baik fisik maupun mental, agar badan
tetap kuat, pikiran selalu segar dan bersemangat dalam melaksanakan kegiatan
belajar.
b. Faktor psikologis
Adapun yang penulis maksudkan di sini adalah mengetahui tingkah
laku yang terjadi dalam proses pembelajaran, di mana dalam hal ini termasuk
pembawaan sebagai faktor dasar yang dapat mempengaruhi minat belajar
peserta didik, karena belajar dan mengajar merupakan perilaku inti dalam
proses pendidikan di mana antara pebelajar dan pembelajar berinteraksi.
Faktor pembawaan, menurut Slameto meliputi:
1) Intelegensi
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan
untuk menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif,
mengetahui konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan
mempelajarinya dengan cepat.
2) Perhatian
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Perhatian menurut Slameto adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa
itupun semata-mata tertuju kepada sekumpulan obyek. Untuk dapat menjamin
hasil belajar yang baik, maka pebelajar harus mempunyai perhatian terhadap
bahan yang dipelajarinya. Jika bahan bacaan tidak menjadi perhatian, maka
timbullah kebosanan, sehingga ia tidak suka lagi membaca. Agar si pembaca
dapat membaca dengan baik, diusahakan bahan bacaan selalu menarik perhatian
dengan cara agar bacaan itu sesuai dengan bakatnya.
3) Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk membaca dan belajar. 35Kemampuan itu
baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah berlatih. Bakat adalah
kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi
kecakapan yang nyata sesudah belajar, misalkan orang berbakat menyanyi, suara,
nada lagunya terdengar lebih merdu disbanding dengan orang yang tidak berbakat
menyanyi.
Bakat mempengaruhi belajar, jika bahan pelajaran yang dipelajari peserta
didik sesuai dengan bakat, maka peserta didik akan berminat terhadap pelajaran
tersebut, begitu juga intelegensi, orang yang memiliki intelegensi (IQ) tinggi,
umumnya mudah belajar dan hasilnyapun cenderung baik, sebaliknya jika
seseorang yang “IQ” nya rendah akan mengalami kesukaran dalam belajar.36
3) Faktor kelelahan
35Ibid.
36http// Bocah Kecil.info/Student Centered-Learning/3270 (diakses  pada tanggal 18 Januari
2011).
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Faktor kelelahan adalah salah satu dari faktor intern yang dapat
mempengaruhi proses pembelajaran, sebab kelelahan pada seseorang walaupun
sulit untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan atas dua macam, yaitu kelelahan
jasmani dan kelelahan rohani37
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemahnya tubuh dan timbul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena
kekacauan subtansi sisa pembakaran dalam tubuh, sehingga darah kurang lancar
pada bagian-bagian tertentu.
Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan,
sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan ini
sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing-pusing sehingga sulit
berkonsentrasi seolah olah otak kehabisan daya untuk bekerja.
Berdasar pada uraian tersebut di atas, dapat dipahami bahwa kelelahan itu
mempengaruhi belajar peserta didik atau santri. Agar santri atau peserta didik
tersebut dapat belajar dengan baik, harus dihindari jangan sampai terjadi kelelahan
santri atau peserta didik dalam bekerja, sehingga perlu diusahakan kondisi yang
bebas dari kelelahan tersebut.
Dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai hasil belajar yang baik, maka
peserta didik harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika
bahan atau materi pelajaran tidak menjadi perhatian peserta didik, maka minat
37Slameto, op.cit., h. 57.
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belajar pun rendah, jika begitu akan timbul kebosanan, peserta didik tidak bergairah
belajar, dan bisa jadi peserta didik tidak lagi suka belajar. Agar peserta didik
berminat dalam belajar, diusahakanl bahan atau materi pelajaran selalu menarik
perhatian, salah satunya usaha tersebut adalah dengan menggunakan variasi gaya
mengajar yang sesuai dan tepat dengan materi pelajaran.
2. Faktor Ekstern
Faktor ekstern mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, di mana penulis mengelompokkannya menjadi tiga faktor,
yaitu: faktor keluarga, sekolah dan faktor masyarakat.
a. Faktor keluarga
Keluarga adalah salah satu lingkungan pendidikan yang cukup berperan
dalam perkembangan jiwa santri atau pebelajar, karena dalam keluarga santri
pertama kali menerima pendidikan. Pebelajar yang belajar akan menerima
pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.
Arifin mengemukakan bahwa keluarga tidak hanya sebagai persekutuan
hidup antara orang tua dan anak, tetapi juga arena di mana anak mendapatkan
pendidikan pertama baik jasmani maupun rohani.38
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendidikan seseorang sangat
dipengaruhi oleh lingkungan di mana ia hidup pertama kali, baik itu pengaruh
38Arifin, M. Kapita Selekta Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 193),h. 90.
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dari orang tuanya, saudara-saudaranya ataupun pengaruh dari benda-benda serta
keadaan yang terjadi dalam rumah tangga tersebut.
2) Faktor sekolah
Sekolah sebagai lembaga pendidikan adalah suatu organisasi dan
wadah kerajasama sekelompok orang untuk mencapai tujuan pendidikan dengan
memanfaatkan semua sumber daya secara selektif, efesien dan efektif. Sebab
dalam kehidupan manusia, tidak hanya hidup dalam keluarga saja, melainkan juga
pada umur tertentu harus terlepas dari rumah untuk mendapatkan pengalaman-
pengalaman yang lebih luas di luar rumah, baik di sekolah maupun pada
masyarakat umumnya. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan peserta didik, relasi peserta
didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, keadaan gedung, metode belajar dan
tugas rumah.
3) Faktor masyarakat
Faktor masyarakat merupakan ekstern yang juga berpengaruh terhadap
belajar peserta didik. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan peserta didik dalam
masyarakat yang mencakup kegiatan peserta didik dalam masyarakat, mass media,
teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat di sekitarnya. Berdasarkan uraian-
uraian yang dikemukakan di atas, maka disimpulkan bahwa keluarga, sekolah
dan masyarakat sangat menentukan pertumbuhan dan perkembangan anak. Untuk
itu dalam pencapaian hasil yang maksimal, maka diperlukan kerjasama yang
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baik dari subyek pendidikan tersebut, agar pertumbuhan dan perkembangan anak
dapat berlangsung secara positif.
. Sumadi Suryabrata, mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar itu adalah banyak macamnya, sehingga hanya mengelompokkan kepada
dua macam, yaitu:
(1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar, digolongkan menjadi dua
golongan yaitu: (1) faktor-faktor non sosial dan (2) faktor-faktor sosial
dalam belajar yang meliputi faktor manusia.
(2). Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa, inipun digolongkan
menjadi dua golongan, yaitu:
a) Faktor-faktor psiologi dalam belajar dapat dibedakan menjadi
dua yaitu keadaan tonus jasmani pada umumnya dan keadaan fungsi-
fungsi psikologi tertentu.
b) Faktor-faktor psikologis dalam belajar yang didorong oleh adanya rasa
ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia luas, adanya sifat yang kreatif
yang ada pada manusia dan keinginan untuk selalu maju, adanya
keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan teman-
teman, adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu
dengan usaha yang baru serta adanya ganjaran atau hukuman sebagai
akhir daripada belajar.39
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi minat belajar adalah faktor dari dalam dan dari luar peserta didik
atau peserta didik, seperti: kelelahan, dan sebagainya. Faktor luar seperti
lingkungan, sekolah dan sebagainya.
F. Peranan Penggunaan Perpustakaan Sekolah Terhadap Minat Baca Siswa
Sesuai dengan namanya, perpustakaan sekolah tentu berada di sekolah,
dikelola oleh sekolah, dan berfungsi untuk sarana kegiatan belajar mengajar,
39Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Grafindo Persada, 1995), h. 211.
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penelitian sederhana, menyediakan bahan bacaan guna menambah ilmu
pengetahuan, sekaligus rekreasi sehat di sela-sela kegiatan belajar. Perpustakaan
sekolah sangat bermanfaat dalam menunjang penyelenggaraan dan proses
pembelajaran. Oleh karena itu pada prinsipnya setiap sekolah diwajibkan
menyediakan perpustakaan,dan perpustakaan merupakan bagian dari kegiatan
sekolah.
Keberadaan perpustakaan di suatu lembaga pendidikan adalah tepat sekali
karena dapat membantu dan meningkatkan tugas para pendidik dan juga membantu
peserta didik dalam studinya. Bahan koleksi yang bermacam-macam yang disusun
secara sistematis ditambah lagi lengkapnya fasilitas yang tersedia serta mendapat
pelayanan yang baik, maka akan membangkitakn minat peserta didik yang tinggi
untuk memanfaatkan perpustakaan sehingga ia tidak akan menyia-nyiakan waktu
kosong mereka untuk melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat, misalnya minat
siswa-siswa yang cerdas yang pada gilirannya akan tercapai tujuan pendidikan yang
dikehendaki.
Untuk mencapai tujuan tersebut akan banyak tergantung pada bagaimana
belajar yang dialami oleh peserta didik sebagai peserta didik. Semakin tinggi
tingkat aktivitas belajar peserta didik semakain tinggi pula tingkat keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan peserta didik yang diharapkan berhasil, karena
aktivitas belajar akan alebih efesien bila jelas tujuan yang akan dicapai.40
40Agus Soejanto. Bimbingan Ke Arah Belajar Yang Sukses. (Jakarta: Rineka Cipta, 1991).
h.25.
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Sesuai dengan konsep pendidikan sekarang, interaksi belajar mengajar
bukan hanya bertumpu pada guru sebagai sumber belajar, namun pendidikan
sekarang menghendaki keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dengan kata
lain peserta didik bukan hanya sebagai objek tetapi ia juga harus sebagai subjek
yang ikut ambil bagian dalam interaksi belajar yang berlangsung.
Dengan demikian adanya aktivitas dalam belajar adalah merupakan hal
yang penting seperti dikatakan oleh Sardiman A.M. bahwa: “Pada prinsipnya
belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan
kegiatan tidak ada belajar kalau tidak adaaktivitas. Itulah sebabnya aktivitas
merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi belajar
mengajar.”41
Aktivitas belajar tersebut bukan hanya menerima pelajaran yang diberikan
untuk dihafal, namun pengetahuan yang didapatnya tersebut dapat dikembangkan
dalam tingkat aktivitas yang lebih bervariasi sebagi kemampuannya untuk
mengeluarkan pendapat, merumuskan, menganalisa, dan lain-lain. Tentunya untuk
mendukung semua itu perpustakaan sekolah adalah merupakan sarana yang tepat
karena dari perpustakaan tersebut peserta didik dapat menggali sumber
pengetahuan dan informasi-informasi lainnya dari buku buku yang tersedia, dengan
membaca buku akan didapat pengetahuan dan informasi yang tiada habis-habisnya
digali, dan ia dapat menjembatani antar manusia, tempat dan waktu. Peran
41Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Pedoman Bagi Guru dan
Calon Guru). (Jakarta: Rajawali Press, 1988).hal. 94.
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perpustakaan sekolah itu sangat berperan terhadap kelancaran pembelajaran di
sekolah terutama dalam menunjang aktivitas belajar peserta didik, sehingga
aktivitas belajarnya dapat berjalan dengan lancar dengan adanya perpustakaan
sekolah.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Agar dapat memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian
ini, maka diperlukan sumber data dari objek penelitian  yang disebut populasi.
Sudjana mendefinisikan populasi adalah “semua nilai yang mungkin hasil dari dan
menghitung ataupun pengukuran kuantitatif tertentu mengenai sekumpulan objek
yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya”.1 Sedangkan Suharsimi
Arikunto mendefinisikan:
Populasi sebagai keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut populasi
atau studi sensus.2
Dengan demikian, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh murid, guru, dan pegawai perpustakaan MI 04 Murante Kabupaten Luwu
yang berjumlah 95 orang. Lebih jelas dapat dilihat tabel populasi sebagai berikut:
1Nana Sudjana, Metode Statistik, ( Cet. III ; Bandung : Tarsito, 1982) h.5
2Suharsimi Arikunto, Suatu Penelitian Praktek, ( Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1993) h.102
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Tabel 1
Populasi Siswa, Guru dan Pegawai Perpustakaan
MI 04 Murante 2011
Jumlah Jumlah Jumlah
1
2
Siswa
Guru
83
12
Jumlah 95
Sumber Data : MI 04 Murante 2011
2. Sampel
Mardalis menjelaskan bahwa, "Sampel adalah seluruh individu yang
menjadi objek penelitian, yang bertujuan untuk memperoleh keterangan mengenai
objek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian dari populasi.”3
Sedangkan Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa, “Untuk sekedar  incar-incar
maka objeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat
dinilai antara 10 – 15 % atau 20 – 25% atau lebih”. 4
Berdasarkan hal tersebut di atas menunjukkan bahwa sampel adalah
sejumlah sasaran penelitian. Karena sampel merupakan bagian dari populasi, maka
sampel yang diambil haruslah mencerminkan populasi.
Adapun yang menjadi sampel dan sekaligus subjek dalam penelitian ini
adalah untuk peserta didik sebanyak 83 orang atau sampel populasi, karena
jumlahnya kurang dari 100. Untuk guru digunakan teknik “purposive sampling”
Oleh karenanya sampel untuk guru ditetapkan hanya guru kelas untuk masing-
3 Mardalis, Metodologi Penelitian (Cet. IV; Jakarta; PT. Bumi Aksara, 1999) h. 55
4 Suharsimi Arikunto, op. cit, h. 104
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masing kelas yang ada di MI 04 Murante sebanyak 6 (enam) orang, dan guru
pustakawan sebanyak 2 orang.
Tabel 2.
Keadaan Sampel
No Siswa dan Guru Laki-laki Perempuan Jumlah
1
2
Siswa
Guru
39
5
44
7
83
12
Jumlah 44 51 95
Sumber Data : Setelah diolah
B. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah alat bantu yang dipakai
melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode yang digunakan. Alat
bantu yang digunakan antara lain:
1. Pedoman wawancara, yaitu penulis membuat petunjuk wawancara untuk
memudahkan penulis untuk mendapatkan data tentang peranan penggunaan
perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa di MI 04 Murante.
2. Daftar angket, merupakan isntrumen yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan
tertulis yan dijawab dengan jawaban tertulis pula.
C. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini,
maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa
metode yaitu : (1) metode observasi, (2) metode wawancara, (3) metode angket,
dan (4) dokumentasi.
1. Metode observasi
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Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengamati
dan melihat  situasi perpustakaan dan proses pembelajaran khususnya interaksi
antara guru dan murid dalam proses pembelajaran di MI 04 Murante Kabupaten
Luwu, peneliti mengamati objek secara seksama dengan melibatkan diri secara
langsung dalam penelitian.
2. Metode wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara secara
garis besarnya dibagi dua yaitu : wawancara tidak berstruktur dan wawancara
berstruktur. Wawancara tidak berstruktur biasa juga disebut wawancara mendalam,
wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan wawancara terbuka (open-ended
interview), wawancara etnografis. Sedangkan wawancara terstruktur sering juga
disebut wawancara baku (standardized interview), yang susunan pertanyaannya
sudah ditetapkan sebelumnya dengan pilihan-pilihan jawaban yang sudah
disediakan.5
Metode wawancara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data
adalah wawancara tidak berstruktur. Data yang diungkapkan peneliti dalam
wawancara ini yakni data yang terkait dengan permasalahan penelitian.
3. Metode angket
5Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu
Sosial Lainnya,(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002) h. 180
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Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan dalam
penelitian untuk memperoleh data dari responden. Hal ini dimaksudkan untuk
memperoleh data konkret  yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas.
3. Metode dokumentasi
Dokumentasi peneliti digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-
sumber non insani (bukan manusia). Dalam hal ini dokumen digunakan sebagai
sumber data karena dokumen dapat dimanfaatkan dalam membuktikan,
menafsirkan dan meramalkan dalam suatu peristiwa.
D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam memecahkan masalah pokok adalah
teknik analisis deskriptif  kualitatif. Analisis kualitatif yaitu menjelaskan tentang
cara penggunaan perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa di
MI 04 Murante Kecamatan Suli Kabupaten Luwu dan hasil yang dicapai peran
perpustakaan dalam meningkatkan minat siswa MI 04 Murante Kecamatan Suli
Kabupaten Luwu. Analisis deskriptif juga digunakan tabel frekuensi yang
dinyatakan dalam persentase (%) dengan menggunakan rumus sebagaimana
dikemukakan oleh Muhammad Iqbal Hasan sebagai berikut:
F
P =                     X 100 %
N
Keterangan :
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P= Presentase
F= Frekuensi
N= Jumlah sampel yang diambil
Dapat disimpulkan bahwa metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini
adalah analisis  kualitatif dengan cara mengumpulkan argumen-argumen dari
informan yang menjadi sampel dalam penelitian ini dan analisis kuantitatif dengan
cara mempersentasekan data-data yang diperoleh melalui angket.
49
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum MI 04 Murante Kabupaten Luwu
1. Sejarah Berdirinya
MI 04 Murante Kabupaten Luwu adalah salah satu di antara sekolah tingkat
dasar yang ada di Desa Murante Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. MI 04 Murante
ini didirikan  pada 1973, dengan Kepala Sekolah berturut-turut Hamdan, Ibrahim
Abdullah, Drs. Aminuddin, Sukardi, S.Ag, dan Hirawati, S.Pd.I1. Kehadiran
Madrasah Ibtidaiyah ini diharapkan dapat meningkatkan pembinaan di bidang
pendidikan khususnya pendidikan Islam yang akan semakin menggembirakan dan
meyakinkan dengan tercapainya tujuan yang diharapkan.
Demikianlah lembaga pendidikan dasar tersebut sebagai wadah untuk
membina ilmu pengetahuan yang diharapkan benar-benar difungsikan oleh murid
atau peserta didik untuk menjadi pola dasar dalam mengarungi kehidupan dunia
modern dewasa ini. Madrasah Ibtidaiyah 04 Murante memperoleh respon  dari
kalangan masyarakat luas, sehingga jumlah muridnya semakin bertambah. MI ini
sangat diharapkan oleh para penduduk atau masyarakat Desa Murante Kecamatan
Suli untuk dapat mencetak cendekiawan  yang dapat menjadi pengayom terhadap
generasi-generasi muda yang lain.
1Sumber Data: MI 04 Murante Kabupaten Luwu 2011.
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2. Perkembangan MI 04 Murante
Untuk mengetahui perkembangan MI 04 Murante,  tentu harus dilihat dari
keadaan guru dan muridnya berikut fasilitas yang dimiliki.
a.  Keadaan guru
Untuk mengetahui keadaan guru di MI 04 Murante Kabupaten Luwu, dapat
dilihat tabel:
Tabel 3
Keadaan Guru MI 04 Murante 2011
No Nama Guru L/P Pend. Terakhir Jabatan
1 Hirawati, S.Pd.I P S1 Tarbiyah Kepala Sekolah
2 Dra. Hj. Sitti Hanasia P S1 Tarbiyah Guru Kelas
3 Hj. Zainab, S.Ag P S1 Tarbiyah Guru Kelas
4 Nurliah, A.Ma P S1 Tarbiah Guru Kelas
5 St. Sulaehah, A.Ma P D2 PAI Guru Kelas
6 Rahmawati, A.Ma P D2 PAI Guru Kelas
7 Abdurrahman, A.Ma L D2 PAI Guru Kelas
8 Burhanuddin, A.Ma L D2 PAI Guru Honorer
9 Munirah, A.Ma. P D2 PAI Guru Honorer
10 Maswadi, A.Ma L D2 PAI Guru Honorer
11 Nur Indah, A.Ma P D2 PAI Guru Honorer
12 Amiruddin, A.Ma P D2 PAI Guru Honorer
Sumber Data: MI 04 Murante 2011
Berdasarkan data pada tabel tersebut, maka dapat diketahui bahwa populasi
atau jumlah keseluruhan guru MI 04 Murante Kabupaten Luwu sebanyak 12 orang,
yang terdiri dari Kepala Sekolah, guru kelas dan guru honorer.
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b. Keadaan Siswa
Untuk lebih mengetahui frekuensi dan perkembangan murid MI 04 Murante
Kabupaten Luwu, berikut ini penulis akan memaparkan keadaan peserta didik:
Tabel 4
Keadaan Murid MI 04 Murante 2011
No Kelas
Jenis Kelamin
Jumlah
Laki-Laki Perempuan
1 I 9 10 19
2 II 8 10 18
3 III 4 5 9
4 IV 8 8 16
5 V 4 4 8
6 VI 6 7 13
Jumlah 39 44 83
Sumber Data: MI 04 Murante 2011
Berdasarkan data pada tabel tiga tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah
atau murid MI 04 Murante Kabupaten Luwu yaitu 83 orang yang terdiri dari
peserta didik laki-laki sebanyak 39 orang dan peserta didik perempuan sebanyak 44
orang.
c. Fasilitas yang dimiliki
Fasilitas yang dimiliki MI 04 Murante, masih dalam kondisi sederhana.
Meski perpustakaan yang dimiliki hanya berukuran 6 x 6 meter dan hanya memiliki
beberapa meja baca dan lemari tempat menyimpan buku-buku perpustakaan,
namun demikian pihak sekolah tetap berusaha untuk memenuhi sarana yang
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memadai dalam rangka menunjang proses pembelajaran. Tetapi jika melihat jumlah
murid yang dimiliki, sarana vital seperti, gedung, ruang kelas dan sarana
pembelajaran, yang sekolah miliki masih dapat terpenuhi dengan baik.
Fasilitas yang telah dimiliki MI 04 Murante, dapat dilihat tabel 5 sebagai
berikut:
Tabel 5.
Sarana MI 04 Murante 2011
No Nama Bangunan, Fasilitas Keterangan
1 Konstruksi Gedung 699 m²
2 Jumlah ruang belajar 6 Permanen
3 Mushalla 1 Permanen
4 Ruangan Kepala Sekolah 1 Permanen
5 Ruangan guru 1 Permanen
6 Ruang tata usaha 1 Permanen
7 Ruang Perpustakaan 1 Permanen
8 Lapangan Olah raga 1 Permanen
9 Meja guru 12 buah
10 Lemari 5 buah
11 Meja belajar 99 buah
12 Papan tulis 6 buah
Sumber Data: MI 04 Murante 2011
Demikianlah mengenai gambaran umum MI 04 Murante yang didirikan
pada tahun 1973 yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas putra-putri bangsa
guna menjadi generasi yang sanggup menjawab segala tantangan dan rintangan
yang bakal terjadi, dapat meningkatkan kualitas bangsa dan negara termasuk
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generasi muda, dan dapat mencetak kader-kader bangsa yang beriman dan
bertaqwa kepada Allah Swt. Tuhan Yang Maha Esa.
B. Cara Penggunaan Perpustakaan Sekolah dalam Meningkatkan Minat Baca
Siswa di MI 04 Murante 2011
Cara atau sistem penggunaan perpustakaan sekolah dalam meningkatkan
minat baca peserta didik di MI 04 Murante, yakni:
1. Membuka Perpustakaan Setiap Hari Sekolah
Salah satu cara yang dilakukan dalam penggunaan perpustakaan sekolah
terhadap peningkatan minat baca peserta didik di MI 04 Murante adalah pihak
pengelola membuka perpustakaan setiap hari sekolah. Hal tersebut sebagaimana
dikemukakan oleh Nurliah bahwa agar peserta didik selalu berminat untuk masuk
membaca di perpustakaan, maka salah satu cara yang dilakukan adalah membuka
perpustakaan setiap hari sekolah. Hal ini dilakukan agar peserta didik senantiasa
mendapatkan kesempatan untuk menyalurkan keinginannya untuk membaca.
Peserta didik kadang-kadang ada minat mau membaca, namun karena tidak ada
fasilitas termasuk perpustakaan tertutup, maka salah satu cara yang dilakukan
adalah membuka perpustakaan setiap hari sekolah.2
Uraian tersebut dipahami bahwa salah satu sistem penggunaan perpustakaan
sekolah terhadap peningkatan minat baca peserta didik MI 04 Murante adalah
membuka perpustakaan setiap hari kerja. Para guru dan pengelola perpustakaan
2Nurliah, Pengelola Perpustakaan, wawancara oleh penulis di MI 04 Murante, tanggal  20
Januari 2011.
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senatiasa membuka perpustakaan agar para peserta didik mendapatkan kesempatan
membaca setiap saat. Ketersediaan sarana seperti perpustakaan yang selalu siap
yakni selalu terbuka, dapat berpengaruh dan dapat meningkatkan minat peserta
didik untuk selalu ingin membaca.
2. Menyediakan Buku-buku Bacaan yang Bervariasi
Menurut Abdurrahman bahwa salah satu cara penggunaan perpustakaan
sekolah dalam rangka meningkatkan minat baca peserta didik di MI 04 Murante ini
adalah menyediakan  buku-buku yang bervariasi. Perpustakaan yang ada di sini
diisi dengan berbagai macam buku pelajaran, dengan tujuan agar para peserta didik
yang ada di MI 04 Murante ini senantiasa tertarik masuk dan membaca buku-buku
yang telah disiapkan.3
Sesuai hal tersebut Nurliah mengemukakan bahwa berbagai jenis buku
yang disediakan di perpustakaan baik buku pelajaran dasar maupun buku bacaan
lainnya, seperti buku-buku komik yang berisi cerita yang bernuansa keagamaan dan
pendidikan diharapkan dapat memberi daya tarik bagi peserta didik untuk
senantiasa berminat masuk dan membaca buku-buku yang ada di perpustakaan.4
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah cara penggunaan
perpustakaan sekolah dalam meingkatkan minat baca peserta didik di MI 04
Murante adalah menyediakan buku-buku bacaan yang berpariasi baik buku
3Abdurrahman, Pengelola  Perpustakaan Sekolah, wawancara oleh penulis di MI 04 Murante,
tanggal  21 Januari 2011.
4Nurliah,  Pengelola Perpustakaan Sekolah, wawancara oleh penulis di MI 04 Murante,
tanggal 20 Januari 2011.
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pelajaran wajib maupun bacaan lain yang dapat menarik minat baca peserta didik
seperti buku-buku komik yang bernuansa pendidikan, misalnya komik 1001 malam
dengan tokohnya Abunawas, komik lucu, komik petualangan, komik, dan lain-lain
yang dapat memberi motivasi dan minat peserta didik untuk selalu ingin membaca.
Lebih jelas mengenai jumlah dan variasi buku yang ada di perpustakaan
MI 04 Murante, dapat dilihat tabel 6.
Tabel 6
Keadaan Buku di Perpustakaan MI 04 Murante 2011
No Jenis Buku Jumlah (Frekwensi) Prosentase
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
Agama
Matematika
IPA
IPS
PKN
Pendais
KTK
Bahasa Daerah
Komik
Bahasa Indonesia
Buku Kurikulum
Buku Pedoman Guru
113 Buah
35 Buah
85 Buah
97 Buah
75 Buah
63 Buah
67 Buah
25 Buah
95 Buah
102 Buah
8 Buah
7 Buah
15 %
5 %
11 %
13 %
10 %
8 %
9 %
3 %
12 %
13 %
1 %
0,9 %
Jumlah 772 Buah 100 %
Sumber Data: Perpustakaan MI 04 Murante, 2011.
Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa keadaan atau
jumlah buku yang dimiliki perpustakaan MI 04 Murante cukup memadai jika
dibandingkan dengan jumlah peserta didik yang ada.  Begitu pula mengenai jenis
dan variasi buku yang ada, seperti buku-buku komik dan buku-buku agama yang
dapat mendorong minat peserta didik untuk selalu ingin masuk dan membaca buku-
buku yang ada di perpustakaan sekolah. Menurut Nurliah bahwa jumlah buku yang
ada di perpustakaan sekolah MI 04 Murante ini diharapkan dapat bertambah terus,
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hal ini dilakukan dengan berbagai cara antara lain setiap peserta didik baru atau
peserta didik yang telah tamat dianjurkan untuk menyumbang satu buah buku untuk
koleksi perpustakaan sekolah.5
Dapat dipahami bahwa buku-buku yang ada di perpustakaan sekolah MI 04
Murante dapat dikelola dengan baik oleh pihak pengelola, baik perawatan maupun
jumlah koleksi buku yang dapat meningkat dari tahun ke tahun, yang dilakukan
dengan berbagai cara, antara lain anjuran kepada peserta didik untuk
menyumbangkan minimal satu buah buku bacaan.
3. Memberi Pinjaman Buku Kepada Siswa
Cara lain dalam penggunaan perpustakaan sekolah untuk meningkatkan
minat baca peserta didik di MI 04 Murante adalah memberi pinjaman buku kepada
peserta didik. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Abdurrahman bahwa
buku-buku yang ada di perpustakaan sekolah di samping untuk dibaca di dalam
perpustakaan sekolah, juga disiapkan untuk dipinjamkan bagi peserta didik yang
ingin meminjamnya. Hal tersebut dilakukan agar semangat minat baca peserta didik
dapat meningkat, yakni dengan adanya gairah ingin membaca yang mungkin tidak
bisa diselesaikan di dalam kelas karena waktu terbatas, maka peserta didik yang
masih mau melanjutkan bacaannya, diberi kesempatan oleh pihak pengelola
5Nurliah,  Pengelola Perpustakaan Sekolah, wawancara oleh penulis di MI 04 Murante,
tanggal 20 Januari 2011.
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perpustakaan sekolah untuk meminjam dan membawa ke rumahnya dengan batas
peminjaman telah ditetapkan oleh pihak pengelola.6
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa salah satu cara
penggunaan perpustakaan sekolah dalam meningkatan minat baca peserta didik di
MI 04 Murante adalah memberi pinjaman buku kepada peserta didik, yakni peserta
didik yang hendak membaca lebih jauh tentang buku-buku yang ada di
perpustakaan sekolah diberi kesempatan untuk meminjamnya dengan batas waktu
yang telah ditetapkan.
C. Hasil yang Dicapai Peran Penggunaan Perpustakaan Sekolah dalam
Meningkatkan Minat Baca Siswa di MI 04 Murante
Adanya peranan penggunaan perpustakaan sekolah dalam meningkatkan
minat baca peserta didik di MI 04 Murante dapat membuahkan hasil, yakni peserta
didik senantiasa berminat ingin membaca. Sebagai indikator adanya minat baca
peserta didik tersebut, dapat dilihat antara lain:
1. Peserta didik Rajin Masuk Perpustakaan Sekolah
Menurut Nurliah bahwa salah satu hasil yang dicapai adanya penggunaan
perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca peserta didik di sini adalah
peserta didik rajin berkunjung dan masuk di perpustakaan sekolah. Para peserta
6Abdurrahman, Pengelola  Perpustakaan Sekolah, wawancara oleh penulis di MI 04
Murante, tanggal  21 Januari 2011.
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didik yang ada di sini setiap hari selalu meramaikan perpustakaan, baik untuk
membaca di dalam perpustakaan maupun untuk meminjam.7
Uraian tersebut dipahami bahwa salah satu hasil yang dicapai peran
penggunaan perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca peserta didik di
MI 04 Murante adalah peserta didik rajin berkunjung atau masuk di perpustakaan.
Lebih jelas mengenai kerajinan peserta didik masuk ke perpustakaan sekolah dapat
dilihat tabel 3.
Tabel 7
Pernyataan Siswa tentang Kerajinan Masuk Perpustakaan Sekolah
No Jawaban Jumlah (Frekwensi) Prosentase
1
2
3
Selalu
Tidak Pernah
Kadang-kadang
40 Orang
0 Orang
43 Orang
48 %
0 %
51 %
Jumlah 83 Orang 100 %
Sumber Data: Tabulasi Angket No.1.
Data pada tabel 7 menunjukkan umumnya peserta didik pernah masuk
perpustakaan sekolah. Hal tersebut dapat dilhat terdapat 43 orang atau 51 % di
antara mereka yang menyatakan kadang-kadang masuk perpustakaan, bahkan ada
40 orang atau 48 % di antara mereka yang menyatakan selalu masuk perpustakaan
sekolah, dan tidak ada di antara mereka yang menyatakan tidak pernah masuk
perpustakaan sekolah. Ini memberi indikasi bahwa minat baca peserta didik cukup
memadai, yang tentunya penggunaan perpustakaan sekolah cukup berperan dalam
7Nurliah,  Pengelola Perpustakaan Sekolah, wawancara oleh penulis di MI 04 Murante,
tanggal 20 Januari 2011.
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meningkatkan minat baca siswa di MI 04 Murante Kecamatan Suli Kabupaten
Luwu.
Adanya peningkatan kunjugan peserta didik MI 04 Murante juga dapat
dilihat pada rekapitulasi kunjungan peserta didik pada perpustakaan sekolah.  Lebih
jelas mengenai peningkatan kunjungan peserta didik pada perpustakaan sekolah,
dapat dilihat pada tabel 8.
Tabel 8
Rekapitulasi Kunjungan Siswa pada Perpustakaan Sekolah
No Bulan Jumlah Kunjungan Siswa
1 Januari 612
2 Februari 623
3 Maret 662
Sumber Data: Perpustakaan MI 04 Murante, 2011
Berdasarkan data pada tabel 8, menunjukkan bahwa secara keseluruhan
kunjungan peserta didik pada bulan Januari pada perpustakaan sekolah mencapai
612 kunjungan, pada bulan Februari mencapai 623 kunjungan, dan pada bulan
Maret mencapai 662 kunjungan.
2. Rajin Mencari Koleksi Buku Perpustakaan
Petunjuk lain dari adanya minat baca peserta didik di MI 04 Murante adalah
adanya peserta didik yang rajin mencari buku-buku koleksi perpustakaan. Hal
tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Abdurrahman bahwa banyak di antara
peserta didik di sini rajin mencari buku-buku atau koleksi perpustakaan. Buku-buku
yang meraka cari biasanya buku-buku komik atau buku-buku cerita yang bernuansa
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pendidikan, agama atau lainnya. Pihak pengelola kadang-kadang kerepotan, karena
di samping penyediaan koleksi buku terbatas juga waktu untuk melayaninya
terbatas pula.8
Dapat dipahami bahwa salah satu indikasi adanya minat baca peserta didik
sebagai hasil dari adanya penggunaan perpustakaan sekolah di MI 04 Murante
Kabupaten Luwu adalah adanya peserta didik yang rajin mencari buku koleksi
perpustakaan sekolah. Lebih jelas mengenai pernyataan peserta didik tentang
kerajinannya mencari koleksi buku-buku di perpustakaan sekolah, dapat dilihat
pada tabel 9.
Tabel 9
Pernyataan Siswa tentang Kerajinan Mencari Buku Koleksi Perpustakaan Sekolah
No Jawaban Jumlah (Frekwensi) Prosentase
1
2
3
Selalu
Tidak Pernah
Kadang-kadang
34 Orang
7 Orang
42 Orang
41 %
8 %
51 %
Jumlah 83 Orang 100 %
Sumber Data: Tabulasi Angket No.2.
Berdasarkan data pada tabel 9 tersebut, dapat diketahui bahwa umumnya
peserta didik MI selalu mencari koleksi buku-buku perpustakaan. Hal tersebut
terlihat ada 42 orang atau 51 % di antara mereka yang menyatakan kadang-kadang
mencari, bahkan ada 34 orang atau 41 % di antara mereka yang menyatakan selalu
mencari, dan ada 7 orang atau 8% di antara mereka yang menyatakan tidak pernah
mencari koleksi buku perpustakaan. Ini memberi indikasi bahwa penggunaan
8Nurliah,  Pengelola Perpustakaan Sekolah, wawancara oleh penulis di MI 04 Murante,
tanggal 20 Januari 2011.
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perpustakaan sekolah cukup berperan dalam meningkatkan minat baca peserta
didik khususnya peserta didik yang ada di MI 04 Murante Kecamatan Suli
Kabupaten Luwu.
3. Rajin Meminjam Buku di Perpustakaan Sekolah
Petunjuk lain dari adanya minat baca peserta didik dengan adanya
penggunaan perpustakaan sekolah di MI 04 Murante adalah rajin meminjam buku.
Hal tersebut, sebagaimana dikemukakan oleh Nur Liah bahwa salah satu petunjuk
atau indikasi adanya minat baca peserta didik yang ada di MI 04 Murante adalah
peserta didik rajin meminjam buku-buku yang ada di perpustakaan sekolah, baik
buku-buku pelajaran sekolah maupun buku bacaan lain seperti buku komik, dan
lain-lain.9
Berdasarkan keterangan tersebut dapat dipahami bahwa salah satu indikasi
adanya minat baca peserta didik dengan adanya penggunaan perpustakaan sekolah
di MI 04 Murante Kecamatan Suli adalah para peserta didik rajin ke perpustakaan
sekolah. Lebih jelas mengenai kerajinan MI 04 meminjam buku di perpustakaan
sekolah, dapat dilihat tabel 10.
Tabel 10
Pernyataan Siswa tentang Peminjaman  Buku di Perpustakaan Sekolah
No Jawaban Jumlah (Frekwensi) Prosentase
1
2
3
Selalu
Tidak Pernah
Kadang-kadang
35 Orang
13 Orang
35 Orang
42 %
16 %
42 %
Jumlah 83 Orang 100 %
Sumber Data: Tabulasi Angket No.3.
9Nurliah,  Petugas Perpustakaan, wawancara oleh penulis di MI 04 Murante, tanggal 20
Januari 2011
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Berdasarkan data pada tabel 10 tersebut, dapat diketahui bahwa
peminjamana buku di perspustakaan sekolah peserta didik MI 04 Murante
Kabupaten Luwu cukup menggembirakan. Hal tersebut terlihat ada 35 orang
peserta didik atau 42 % di antara mereka yang menyatakan kadang-kadang
meminjam buku di perpustkaan sekolah, bahkan ada 35 orang atau 42 % juga yang
menyatakan selalu meminjam buku-buku di perpustakaan sekolah, dan hanya ada
13 orang atau 6 % di antara mereka yang menyatakan tidak pernah meminjam
buku-buku di perpustakaan. Peserta didik yang menjawab ini adalah peserta didik
yang sekalipun tidak pernah meminjam tetapi mereka tetap aktif atau rajin masuk
ke perpustakaan sekolah untuk membaca. Ini memberi indikasi bahwa penggunaan
perpustakaan sekolah cukup berperan dalam meningkatkan minat baca peserta
didik khususnya peserta didik yanga ada di MI 04 Murante Kecamatan Suli
Kabupaten Luwu.
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BAB  V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Cara penggunaan perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca
peserta didik di MI 04 Murante Kecamatan Suli Kabupaten Luwu, yakni:
membuka perpustakaan sekolah setiap hari sekolah, menyediakan buku-buku
bacaan yang bervariasi dalam perpustakaan, dan memberi pinjaman buku
kepada peserta didik.
2. Hasil yang dicapai peran penggunaan perpustakaan sekolah dalam
meningkatkan minat baca peserta didik di MI 04 Murante adalah peserta didik
berminat selalu ingin membaca, dengan indikator : peserta didik rajin
berkunjung dan masuk perpustakaan sekolah, peserta didik rajin mencari
koleksi buku-buku perpustakaan sekolah, dan peserta didik rajin meminjam
buku-buku bacaan koleksi perpustakaan sekolah.
B. Implikasi Penelitian
1. Para peserta didik yang ada di MI 04 Murante, agar lebih aktif dan rajin masuk
ke perpustakaan, agar di samping terlatih untuk selalu ingin membaca, juga
dapat menambah wawasan keilmuan terutama ilmu-ilmu agama.
2. Para guru dan pengelola perpustakaan sekolah, hendaknya lebih efektif dalam
menggunakan perpustakaan sekolah agar peserta didik dapat memanfaatkannya
dengan baik dan lancar.
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